BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dilokasi penelitian dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu :

1. Jenis-jenis musuh alami predator dan parasitoid yang berhasil diidentifikasi pada
tanaman kakao selama pengamatan terdiri dari 4 ordo dan 9 famili yaitu Famili
Lycosidae, Salticidae, Araneidae, Formicidae, Coccinelidae, Reduviidae, Syrphidae,
Asilidae dan Famili Tachinidae.

2 Kehadiran tertinggi terdapat pada predator dari family Araneidae yaitu hadir selama 8
kali dengan jumlah populasi 153 ekor.

3. Secara keseluruhan kelimpahan predator tertinggi adalah famili Araneidae sebesar
35.17 % dengan total individu 108 ekor.

4. Nilai keanekaragaman (H’) musuh alami 0.709 dikategorikan sedang sedangkan
parasitoid memiliki keanekaragaman 0 atau rendah.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan kelimpahan dan keragaman predator dan parasitoid
maka predator famili Araneidae ini perlu dikembangkan sebagai musuh alami
pengendali hayati untuk hama tanaman kakao agar mengurangi penggunaan pestisida

dan insektisida pada tanaman.
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